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ABSTRACT

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah melalui kegiatan
pelatihan, guru dapat meningkatkan kompetensinya dalam menetapkan
kriteria ketuntasan minimal sesuai mata pelajarannya masing-masing. Hal
tersebut dapat diketahui dari data dan informasi tentang kompetensi
guru dalam mengembangkan silabus pembelajaran yang diperoleh pada
setiap siklus penelitian. Masing-masing siklus penelitian melaporkan
aspek: perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan
refleksi (reflecting). Penelitian ini adalah penelitian tindakan (Action
Research). Desain penelitian mengacu pada model yang dikembangkan
oleh Kurt Lewin (McNiff, 1992), yakni: adanya perencanaan (planning),
tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) yang
dilakukan secara bersiklus. Subjek penelitian adalah guru MTsN 2
Kabupaten Langkat di wilayah Provinsi Sumateara Utara. Jumlah guru
ARTICLE INFO YaN8 mengikuti kegiatan ini adalah 14 orang. Kegiatan dilaksanakan di
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peroleh rata-rata sekor para guru masih di bawah 50 atau kurang. Pada
siklus kedua, kegiatan pelatihan ditindaklanjuti dengan memberikan
bantuan praktis, di mana peneliti dan peserta secara bersama-sama
menetapkan kriteria ketuntasan minimal. Pada siklus kedua, hasil
menetapkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran yang disusun
oleh guru meningkat tajam, hal ini dibuktikan dengan peroleh rata-rata
sekor para guru sebesar 85 atau baik. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kompetensi guru dalam
menetapkan kriteria ketuntasan minimal. Pada siklus pertama sekor rata-
rata kompetensi guru adalah 25 atau kurang, kemudian meningkat
menjadi 85 atau baik. Artinya kegiatan pelatihan memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kompetensi guru dalam menetapkan
kriteria ketuntasan minimal.
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PENDAHULUAN

Untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, pemerintah telah
menetapkan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang
tersebut memuat dua puluh dua bab, tujuh puluh pasal, dan penjelasannya.
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa setiap
pembaruan system pendidikan nasional untuk memperbarui visi, misi, dan
strategi pembangunan pendidikan nasional. Visi pendidikan nasioanl di
antaranya adalah (1) mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan
memperoleh pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia, (2)
membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara utuh
sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan masyarakat
belajar, (3) meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan
untuk mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral, (4)
meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai
pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, ketrampilan, pengalaman, sikap, dan
nilai berdasarkan standar nasional dan global, (5) memperdayakan peran serta
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan berdasarkan prinsip otonomi
dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Jika mencermati visi pendidikan tersebut, semuanya mengarah pada
mutu pendidikan yang akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Mutu pendidikan ternyata dipengaruhi oleh banyak komponen.
Menurut Syamsudin (2006:66), ada tiga komponen utama yang saling berkaitan
dan memiliki kedudukan strategis dalam kegiatan belajar-mengajar. Ketiga
komponen tersebut adalah kurikulum, guru, dan pembelajar (siswa). Ketiga
komponen itu, gurulah yang menduduki posisi sentral sebab peranannya harus
mampu menerjemahkan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum secara
optimal. Walaupun system pembelajaran sekarang sudah tidak teacher center
lagi, seorang guru harus tetap memegang peranan yang penting dalam
membimbing siswa. Bahkan, menurut Undang-undang Guru pasal 1 ayat 1
(2006:3) guru adalah pendidik professional dengan tugas utama, yaitu
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Berdasarkan hal itu,
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seorang guru harus mempunyai pengetahuan yang memadai baik di bidang
akademik mapun pedagogik.

Seorang guru harus selalu meningkatkan kemampuan profesionalnya,
pengetahuan, sikap, dan ketrampilannya secara terus menerus sesuai
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk paradigm baru
pendidikan yang menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah/Madrasah
(MBS/M) dan Kurikulum K-13 (Kurikulum 2013). Menurut Ditjen Pendidikan
Dasar dan Menegah, Kementerian pendidikan Nasional (2004:2), seorang guru
harus memenuhi tiga standar kompetensi, diantaranya: (1) kompetensi
pengelolaan pembelajaran dan wawasan kependidikan, (2) kompetensi
akademik/vokasional sesuai materi pembelajaran, (3) pengembangan profesi.
Ketiga komptensi tersebut bertujuan agar guru bermutu menjadikan
pembelajaran bermutu juga, yang akhirnya meningkatkan mutu pendidikan
Indonesia.

Untuk mencapai tiga kompetensi tersebut, sekolah harus melaksanakan
pembinaan terhadap guru baik melalui pelatihan, workshop, PKG, diskusi, dan
supervisi baik yang dilakukan oleh kepala sekolah atau pengawas. Hal itu
harus dilakukan secara periodik agar kompetensi dan wawasan guru,
khususnya guru MTsN -2 Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara
meningkat setiap saat sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Pada
umumnya terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kompetensi
dan wawasan guru saat ini, yaitu: (1) rendahnya kesadaran guru untuk belajar,
(2) kurangnya kesempatan guru mengikuti pelatihan, baik secara regional
mapun nasional, (3) kurang efektifnya MGMP/KKM.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah melalui kegiatan
pelatihan, guru dapat meningkatkan kompetensinya dalam menetapkan
kriteria ketuntasan minimal sesuai mata pelajarannya masing-masing. Hal
tersebut dapat diketahui dari data dan informasi tentang kompetensi guru
dalam mengembangkan silabus pembelajaran yang diperoleh pada setiap
siklus penelitian. Masing-masing siklus penelitian melaporkan aspek:
perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi
(reflecting). Hasil penelitian siklus pertama menjadi acuan dalam melaksanakan
tindakan siklus kedua, sedangkan hasil penelitian siklus kedua menjadi acuan
pula bagi pelaksanaan tindakan siklus ketiga.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian tindakan (Action Research). Carr dan
Kemmis dalam McNiff (1992) mengemukakan bahwa penelitian tindakan
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adalah suatu bentuk refleksi alamiah yang dilakukan oleh para partisipan,
guru, dan peserta didik untuk meningkatkan aspek-aspek praktis.

Desain penelitian mengacu pada model yang dikembangkan oleh Kurt
Lewin (McNiff, 1992), yakni: adanya perencanaan (planning), tindakan (acting),
observasi (observing), dan refleksi (reflecting) yang dilakukan secara bersiklus.

Permasalahan > Perencanaan > Pelaksanaan
- Tindakan | Tindakan |
Siklus | l
Refleksi | e Pengamatan/
/ Pengumpulan Data |
Permasalahan m=mmp | Perencanaan mmmmp | Pelaksanaan
baru hasil Tindakan Il Tindakan Il
refleksi | 1
Refleksi Il e Pengamatan/
Siklus 11 / Pengumpulan Data Il
Permasalahan : Perencanaan 5 Pelaksanaan
baru hasil Tindakan I11 Tindakan 11
refleksi Il l
Refleksi Il <= | Pengamatan/
Siklus 111 Pengumpulan Data I11

Gambar 1: Disain penelitian tindakan.

Subjek penelitian adalah guru MTsN 2 Kabupaten Langkat di wilayah
Provinsi Sumateara Utara. Jumlah guru yang mengikuti kegiatan ini adalah 14
orang. Kegiatan dilaksanakan di MTsN 2 Langkat, Jalan Medan- Banda Aceh
Kelurahan Kampung Lama Kecamatan Besitang Provinsi Sumatera Utara.

Pelaksanaannya minimal selama dua siklus. Siklus-siklus itu merupakan
rangkaian yang saling berkelanjutan, yaitu setelah siklus pertama dilakukan
akan dilanjutkan oleh siklus kedua. Setiap siklus selalu terdapat langkah-
langkah persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan
pemantauan tindakan, serta refleksi.

Data dikumpulkan secara partisipatif (participative observation). Teknik ini
merupakan bagian dari kegiatan observasi dimana peserta dan peneliti ikut

berpartisipasi menangkap gejala alamiah yang terjadi. Observasi dilakukan
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baik secara sistematis (systematic observation) yang sudah dirancang sejak awal
penelitian maupun secara tidak sistematis (nonsystematic observation) yang
diperoleh tanpa sengaja. Sedangkan instrumen yang digunakan adalah
instrumen pengawasan akademik untuk menetapkan kriteria ketuntasan
minimal yang digunakan pengawas dalam kegiatan supervisi. Instrumen
terdiri dari kolom aspek yang dinilai, indikator operasional dan penilaian.

Untuk memberikan penilaian tentang keberhasilan tindakan pada
masing-masing siklus penelitian, peneliti memerlukan kriteria keberhasilan.
Menurut Popham (1995), kriteria untuk mengambil keputusan dapat
dikembangkan sendiri atau atas kesepakatan bersama sesuai dengan teori-teori
yang mendukung. Berdasarkan hasil kesepakatan dengan peserta penelitian,
kriteria keberhasilan ditetapkan sesuai dengan kriteria penilaian kinerja guru
sesuai dengan Bab VII pasal 15 ayat 2 permenpan nomor 16 tentang jabatan
fungsional guru dan angka kredit, sebagaimana berikut : nilai 91 sampai
dengan 100 disebut amat baik; nilai 76 sampai dengan 90 disebut baik; nilai 61
sampai dengan 75 disebut cukup; nilai 51 sampai dengan 60 disebut sedang;
dan nilai sampai dengan 50 disebut kurang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Siklus I

1. Perencanaan.

Untuk melakukan penelitian pada siklus I ini peneliti beserta guru
pengajar merencanakan tindakan yang meliputi :

a. Membuat silabus materi pembelajaran.

b. Membuat rancangan program pengajaran. Rancangan program yang dibuat
digunakan untuk pengajaran 2 x 40 menit dengan rincian (1) apersepsi 5
menit (2) Kegiatan inti berisi pengerjaan lembar kerja dan mengaktifkan
siswa dengan metode tanyajawab selama 50 menit (3) Penutup 5 menit (4)
evaluasi 20 menit.

c. Membuat lembar kerja guru yang digunakan untuk mengaktifkan guru
dalam menyusun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan penyusunan
tahap demi tahap yang membawa guru dalam penemuan masalah atau
penyelesaian suatu masalah.

d. Membuat alat evaluasi yang digunakan untuk mendapatkan data
kemampuan guru dalam menyusun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
setelah mendapatkan tindakan dengan menggunakan strategi pelatihan.

e. Membuat solusi dan langkah untuk disampaikan pada guru berkaitan
kelemahan guru dalam menyelesaikan masalah.
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2. Pelaksanaan Tindakan.

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu
tanggal 5 Oktober 2013, peneliti melakukan kegiatan sesuai dengan apa yang
telah direncanakan, dimulai dengan penjelasan pada guru tentang kegiatan
yang harus dilakukan oleh guru dalam mengikuti kegiatan.

Berdasarkan informasi yang telah didapatkan peneliti pada saat
observasi penyusunan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang dilakukan
oleh guru, maka peneliti menyampaikan kelemahan dan kekurangan -
kekurangan yang dilakukan guru dalam menyelesaikan penyusunan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Selanjutnya peneliti membagikan lembar kerja yang telah dirancang oleh
peneliti untuk diselesaikan guru secara keseluruhan dan peneliti berkeliling
untuk mengamati cara kerja guru serta membantu guru yang mengalami
masalah dalam menyelesaikan lembar kerja yang dibagikan.

Pada saat pelaksanaan menyelesaikan lembar kerja guru tampak
beberapa guru saling komunikasi dengan teman terdekatnya tentang cara
penyelesaian dari lembar kerja yang dibagikan. Sambil berkeliling peneliti
mencatat hambatan - hambatan yang terjadi pada saat guru mengerjakan
lembar kerja tersebut. Selain itu peneliti juga mencatat guru-guru yang aktif
dan mampu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh peneliti.

Peneliti memerintahkan pada guru yang telah mampu memecahkan
masalah yang masih menjadi masalah pada sebagian besar guru , untuk
dijelaskan pada temannya cara memecahkan masalah tersebut. Pada akhir
pengajaran yaitu 20 menit terakhir dari pembelajaran peneliti memberikan
evaluasi yang harus diselesaikan oleh seluruh guru secara individual.

3. Hasil Pengamatan.

Setelah lembar kerja yang mengarahkan guru untuk penyusunan
penyusunan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dibagikan maka tampak
guru antusias dalam mengerjakan lembar kerja tersebut. Pada pengerjaan
lembar kerja yang dibagikan ini tak terlihat adanya guru yang melihat ke kiri
atau ke kanan ataupun aktivitas lainnya, semuanya asyik dalam mengerjakan
lembar kerja yang dibagikan.

Pada pelaksanaan pengerjaan lembar kerja tersebut tampak adanya guru
yang mengalami hambatan dalam menyelesaikan bertanya pada teman
terdekatnya, namun ada pula guru yang mengalami hambatan dalam
mengerjakan lembar kerja tersebut langsung bertanya kepada peneliti. \

Dari hasil evaluasi yang diberikan setelah dikoreksi oleh peneliti
didapatkan hasil dari 14 guru yang ada, 6 guru mendapatkan nilai kurang dari
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50 , sedang 8 guru telah mendapatkan nilai diatas batas tuntas, hal ini berarti
57,14 % guru telah mampu menyusun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dengan benar.

4. Refleksi.

Dengan melihat titiklemah yang terjadi pada sebagian guru berkenaan
konsep penyusunan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) , maka perlu
diadakan penjelasan yang mendasar pada guru yang mengalami hambatan
dengan memanfaatkan teman yang telah memahami konsep penyusunan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) tersebut untuk menjelaskannya.

Selanjutnya, peneliti mendata guru yang punya kemampuan lebih dan
mampu untuk menyampaikan materi yang dikuasainya kepada temannya.
Perlunya dibentuk kelompok - kelompok kecil yang terdiri dari 4 guru untuk
berkolaborasi dalam belajar dan dipimpin oleh guru yang punya kemampuan
lebih dan mampu menyampaikan materi yang dikuasainya.

Deskripsi Siklus II.

1. Perencanaan.

Pada perencanaan siklus II ini peneliti merencanakan tindakan sebagai berikut :

a. Membuat kelompok kecil yang terdiri dari 4 guru dan masing - masing
kelompok dipimpin oleh guru yang dipilih dari guru yang punya
kemampuan lebih dan mampu memimpin.

b. Membuat rancangan pembelajaran untuk kelompok kecil yang
dipergunakan bagi pengajaran selama 90 menit.

c. Membuat 2 lembar kerja yang dipergunakan untuk diskusi kelompok

d. Merencanakan alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur kemampuan
guru.

2. Pelaksanaan Tindakan.

Seperti yang telah direncanakan maka peneliti melaksanaan tindakan
siklus II pada hari Rabu tanggal 28 April 2021. Tindakan di siklus II ini diawali
penjelasan kepada guru tentang prosedur yang akan dilaksanakan pada
pembelajaran untuk kelompok kecil.

Peneliti membagi kelompok yang terdiri dari 4 guru dan menentukan
ketua dari masing - masing kelompok tersebut, selanjutnya guru berkumpul
menurut kelompok masing - masing.

Setelah siswa telah berkumpul dengan kelompoknya maka peneliti
membagikan lembar kerja untuk didiskusikan bersama dari masing - masing
kelompok, pada saat guru mulai berdiskusi peneliti berkeliling untuk mencatat
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kesalahan - kesalahan yang dilakukan kelompok untuk dibimbing serta
mencatat guru-guru yang pasif agar bisa diajak aktif oleh kelompoknya.

Setelah waktu yang ditentukan pada lembar kerja habis maka peneliti
meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya dan
kelompok lain diminta menanggapi apa yang telah dipresentasikan, pada
kesempatan ini peneliti memandu jalannya diskusi dan bersama - sama guru
merumuskan jawaban.

Pada hari Rabu tanggal 28 April 2021 pada guru diberikan evaluasi
tentang penguasaan materi penyusunan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dalam waktu 1 jam pelajaran atau 40 menit.

3. Hasil Pengamatan

Pada pelaksanaan siklus II ini tampak sekali bahwa guru sangat antusias
dalam mengerjakan tugas kelompok, semua guru terlihat aktif bersama
kelompoknya dalam menyelesaikan lembar kerja yang diberikan peneliti. Pada
saat diskusi pembahasan materi yang diberikan satu kelompok untuk
ditanggapi oleh kelompok lain, kadang terlihat perbedaan pola berfikir dari
masing - masing individu dalam menyampaikan ide pemecahan masalah yang
diberikan.

Berdasarkan evaluasi yang dilaksanakan setelah dikoreksi didapatkan
hasil yang sesuai dengan kriteria pencapaian hasil yang diharapkan karena dari
14 guru yang ada semuanya mendapatkan nilai di atas batas ketuntasan
minimal, sehingga prosentasi guru yang telah mampu menyusunan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 100 %.

4. Refleksi

Dari hasil evaluasi yang diberikan selama 1 jam pelajaran atau 40 menit
tenyata 14 orang guru telah mampu mendapatkan nilai di atas batas kriteria
namun masih terlihat kesalahan yang dibuat oleh guru dikarenakan faktor
kekurangtelitian guru dalam bekerja. Akan tetapi, keaktifan dari guru secara
keseluruhan telah sesuai yang diharapkan oleh peneliti dibuktikan dalam
mengerjakan lembar kerja secara kelompok ini 100% telah aktif melakukan
pembahasan lembar kerja yang diberikan.

Deskripsi Antar Siklus.

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan mulai pemantauan keadaan
awal hingga pelaksanaan tindakan pada siklus II maka dapat digambarkan
seperti dibawah :
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Tabel 1. Tabel Pelaksanaan Tindakan
Prosentase yang dicapai
Awal Siklus I Siklus II

No Indikator

1 K dal
emampuan dalam 10 % 57,14 % 100 %
menyusun KKM

2 K jak
emampuan mengerjakan 57,14 % 100 %
lembar kerja

3 Keaktifan dalam pembahasan
. 100 %
lembar kerja

Dari tabel 1. Didapat antar siklus di atas tampak adanya hasil dari
masing - masing indikator yang harus dikuasai guru setelah diberi tindakan
mengalami peningkatan yang sangat luar biasa.

Pada siklus I peneliti cenderung membantu dalam bentuk teoretis, guru
pengamat pasif, karena hampir semua guru belum menetapkan kriteria
ketuntasan minimal, bagi guru yang telah membuat kriteria ketuntasan
minimal cenderung dibuat apa adanya yang terkadang mencontoh dari guru di
sekolah lain. Sedangkan pada siklus II peneliti dan guru benar-benar ikut
bersama berlatih menetapkan kriteria ketuntasan minimal. Guru diminta untuk
lebih aktif dan serius (bukan asal jadi). Setiap selesai proses pembelajaran,
masing-masing kelompok guru mempresentasikan hasil kerjanya dan
kelompok guru yang lain mengkritisi serta memberi masukan terhadap hasil
kerja guru tersebut.

Setelah melalui proses refleksi, sebagian besar guru telah berhasil
meningkatkan kompetensinya dalam menetapkan kriteria ketuntasan minimal
sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. Guru dengan teliti dan cekatan
memilih memilih cara menetapkan kriteria ketuntasan minimal dan
menghitung angka-angka dari mulai menetap kriteria ketuntasan minimal
masing-masing indikator pencapai sampai dengan menetap kriteria ketuntasan
minimal mata pelajaran. Secara umum, pencapaian keberhasilan guru pada
siklus keduanya telah mencapai nilai 85 atau baik.

KESIMPULAN

Penelitian tindakan ini dilakukan dalam dua siklus. Masing-masing siklus
terdiri dari empat kegiatan, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting),
observasi (observing) dan refleksi (reflecting). Pada siklus pertama, kegiatan
pelatihan diberikan dalam bentuk pemberian informasi teoritis tentang cara
menetapkan kriteria ketuntasan minimal. Hasil dari kegiatan siklus pertama
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masih belum dapat dikatakan berhasil, hal ini disebabkan peroleh rata-rata
sekor para guru masih di bawah 50 atau kurang. Pada siklus kedua, kegiatan
pelatihan ditindaklanjuti dengan memberikan bantuan praktis, di mana peneliti
dan peserta secara bersama-sama menetapkan kriteria ketuntasan minimal.
Pada siklus kedua, hasil menetapkan kriteria ketuntasan minimal mata
pelajaran yang disusun oleh guru meningkat tajam, hal ini dibuktikan dengan
peroleh rata-rata sekor para guru sebesar 85 atau baik. Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kompetensi guru dalam
menetapkan kriteria ketuntasan minimal. Pada siklus pertama sekor rata-rata
kompetensi guru adalah 25 atau kurang, kemudian meningkat menjadi 85 atau
baik. Artinya kegiatan pelatihan memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kompetensi guru dalam menetapkan kriteria ketuntasan minimal.
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